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Abstract

The cultural transformation caused the character of the youth to undergo a very significant change.
it needs to get attention in learning because lifestyle changes in the era of society 5.0 affect the
mindset and behavior of youth. Requires the dissemination of learning that leads to local genius in
its principles and application. The research method used is to use library research with a narrative
review design. Data analysis in this study used Miles and Huberman's interactive analysis model,
namely data reduction, data analysis, and drawing conclusions. The results showed that the digital
age affects the character of youth who are more focused on smartphones than the more realistic
environment and social life. The crisis of character education is caused by learning that has been
more focused on cognitive knowledge without paying attention to the local geniuses that exist in the
environment and society. The crisis of character education can be overcome through the
dissemination of learning that has a local genius point of view in constructing behavior. The presence
of local genius in learning makes cultural acculturation can influence the character of youth in a
better direction so that local cultural wisdom is not lost due to the influence of foreign cultures.
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Abstrak

Transformasi budaya menyebabkan karakter pemuda mengalami perubahan yang sangat signifikan.
Hal ini perlu mendapatkan perhatian dalam pembelajaran, karena perubahan gaya hidup di era
society 5.0 mempengaruhi pola pikir dan perilaku pemuda. Hal tersebut membutuhkan diseminasi
pembelajaran yang mengarah ke local genius dalam prinsip dan penerapannya. Metode penelitian
yang digunakan yaitu menggunakan library research dengan desain narrative review. Analisis data
pada penelitian ini menggunakan model analysis interactive Miles and Huberman yaitu reduksi data,
analisis data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa era digital
mempengaruhi karakter pemuda yang lebih terfokus pada smartphone daripada lingkungan dan
kehidupan sosial yang lebih nyata. Krisis pendidikan karakter diakibatkan oleh pembelajaran yang
selama ini lebih terfokus kepada pengetahuan kognitif tanpa memperhatikan local genius yang ada
pada lingkungan dan masyarakat. Krisis pendidikan karakter dapat diatasi melalui diseminasi
pembelajaran yang memiliki sudut pandang local genius dalam mengkonstruksi perilaku. Kehadiran
local genius dalam pembelajaran menjadikan akulturasi budaya dapat mempengaruhi karakter
pemuda ke arah yang lebih baik, sehingga kearifan lokal budaya tidak hilang akibat pengaruh budaya
asing.

Kata kunci: diseminasi; era digital; local genius; pendidikan karakter

1. Pendahuluan .

Bangsa yang maju akan menjadikan era digital sebagai peluang untuk bersaing dalam
berbagai sektor kehidupan sehingga meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan
menciptakan generasi yang unggul. Penggunaan teknologi yang semakin canggih berdampak
pada perubahan gaya hidup pemuda yang berbasis modernitas (Oktavian & Febrianti, 2018).
Hal ini berdampak pada krisis moralitas dan spiritualitas generasi muda sehingga diperlukan

This work is licensed under a Creative Commons Attribution-ShareAlike 4.0 International License.



Jurnal Integrasi dan Harmoni Inovatif Ilmu-Ilmu Sosial (JIHI3S), 3(1), 2023, 1-7

suatu inovasi permasalahan pendidikan di era digital ini (Oktafianti & Dewi, 2021). Tantangan
terbesar pendidikan di Indonesia yaitu era digital yang semakin kompleks. Era digital sudah
menguasai seluruh aspek kehidupan salah satunya dunia pendidikan. Era digital ditandai
dengan perubahan yang signifikan di berbagai sektor akibat teknologi dan internet of things.
Pendidikan di era digital memberikan peluang sekaligus tantangan bagi tenaga pendidik dan
peserta didik (Aisy & Hudaidah, 2021).

Dunia pendidikan merupakan wadah bagi peserta didik untuk mencari ilmu
pengetahuan. Selain itu, pendidikan juga berperan untuk membentuk karakter dan pola pikir
peserta didik. Pendidikan juga diartikan sebagai usaha untuk membangun karakter individu
melalui pembelajaran secara bertahap menggunakan metode, strategi dan rancangan sesuai
dengan kurikulum yang ditetapkan oleh pemerintah (Wahab et al., 2022). Pengembangan pada
karakter tiap individu dapat dilakukan melalui pengembangan lingkup keluarga hingga ke
lingkungan sekolah (Maryam et al, 2022). Setiap individu memiliki karakter yang berbeda-
beda, karakter ini ada sejak manusia pertama kali dilahirkan sehingga pembentukan karakter
dapat dilakukan sejak berusia dini di lingkungan keluarga lalu dibiasakan dan terus di
kembangkan di lingkungan sekolah.

Salah satu tujuan utama pendidikan nasional di Indonesia yaitu membentuk karakter
generasi bangsa dan mewujudkan peradaban bangsa yang bermartabat (Putri, 2022).
Berdasarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
dalam Pasal 3 dijelaskan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat untuk mencerdaskan
kehidupan bangsa, mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab (Kemdikbud,
2020). Pendidikan bukan hanya mentransfer pengetahuan saja tetapi membentuk karakter
peserta didik untuk menjadi generasi bangsa yang unggul (Syafira & Ramadan, 2021).

Pendidikan karakter telah menjadi gerakan nasional di berbagai negara salah satunya
Indonesia (Miswardi et al., 2021). Ekstensi local genius diharapkan mampu mengatasi krisis
pendidikan karakter di Indonesia. Local genius merupakan suatu konsep budaya pada
kehidupan masyarakat yang dimiliki bersama berdasarkan pembentukan kebudayaan
setempat dalam menerima pengaruh dari luar sehingga dapat dikelola menjadi sesuatu yang
berguna agar menjadi lebih baik bagi lingkungan dan dirinya sendiri (Setyawan, 2019).
Diseminasi pembelajaran yang memiliki sudut pandang local genius diharapkan mampu
membuat generasi muda sadar dan menerima informasi yang disampaikan sehingga
memanfaatkan dan menerapkan informasi tersebut untuk membentuk karakter dalam diri
mereka. Local genius merupakan landasan dasar dalam membentuk karakter individu karena
perilakunya terbentuk melalui lingkungan sekitar dan kebudayaan atau norma sosial yang
menjadi identitas suatu daerah (Yunus, 2013). Berdasarkan permasalahan di atas, penelitian
ini penting untuk dilakukan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengatasi krisis pendidikan
karakter di era digital menggunakan ekstensi local genius berbasis diseminasi pembelajaran.

2. Metode

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode penelitian library
research. Library research merupakan suatu rangkaian penelitian dengan metode
pengumpulan data melalui literatur yang relevan dengan membaca dan mencatat, kemudian
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menganalisis data penelitian (Damar, 2021). Penelitian ini menggunakan desain penelitian
narrative review dalam menyimpulkan suatu teori penelitian berdasarkan metode penelitian
yang sudah ditentukan.

Objek kajian dan fokus kajian pada penelitian ini yaitu ekstensi local genius berbasis
diseminasi pembelajaran dalam mengatasi krisis pendidikan karakter di era digital. Penelitian
ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan mencari artikel yaitu menggunakan situs
google scholar, science direct, researchgate, dan research rabbit dengan menggunakan kata
kunci local genius, diseminasi pembelajaran, pendidikan karakter dan era digital. Teknik
analisis data pada penelitian ini yaitu menggunakan analisis kualitatif model miles and
huberman yaitu reduksi data, analisis data dan menarik kesimpulan.

3. Hasil dan Pembahasan .
3.1. EraDigital

Era digital ditandai dengan transformasi di setiap aspek kehidupan yang melibatkan
teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Fungsi utama penggunanaan teknologi informasi
dan komunikasi (TIK) yaitu semakin mampu memobilisasi pengetahuan dengan kecepatan
lebih cepat dan cara yang membuat ketergantungan sehingga manusia telah dipermudah oleh
teknologi dengan sistem digital (Nguru et al., 2022). Era digital membuat setiap kegiatan
manusia menjadi lebih efektif dan efisien.

Teknologi merupakan produk yang digunakan dan dihasilkan untuk memudahkan dan
meningkatkan kinerja, struktur atau sistem yang memiliki tujuan untuk memudahkan segala
aktivitas manusia, pencarian informasi, dan penyampaian informasi (Mansir, 2022). Teknologi
sudah banyak dimanfaatkan dalam dunia pendidikan. [lmu bisa didapatkan dengan mudah
oleh peserta didik melalui literasi digital. Jaringan internet mempermudah peserta didik untuk
mengakses sumber informasi seperti buku, jurnal, blog, ataupun sumber bacaan lain sehingga
mempermudah peserta didik untuk mendapat informasi dan Imu pengetahuan secara luas
(Putri, 2018).

Perkembangan teknologi yang semakin pesat di dunia pendidikan bukan hanya
memberi peluang tetapi juga menjadi tantangan. Akses internet yang semakin mudah dan luas
membuat peserta didik semakin rawan untuk melakukan tindakan di luar batas norma (Kezia,
2021). Guru, keluarga dan lingkungan harus mampu menjadi kontrol sosial peserta didik agar
tidak terpengaruh oleh arus globalisasi dampak dari era digital.

Era digital saat ini, semakin jarang melihat peserta didik bermain bersama teman-
temannya. Masing-masing sibuk dengan kegiatan virtual yang dilakukan seperti bermain
games, streaming, dan bermain media sosial. Hal ini membuat peserta didik kehilangan rasa
empatik terhadap sesama dan semakin rendahnya moralitas. Maka dari itu, diperlukan peran
guru, orang tua, masyarakat dan lingkungan sekitar untuk mengedukasi peserta didik agar
dapat memanfaatkan teknologi secara bijaksana sehingga tidak terpengaruh dengan arus
globalisasi yang menyebabkan perubahan tingkah laku dan gaya hidup peserta didik (Al-Inu et
al., 2022).
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3.2. Pendidikan Karakter

Karakter merupakan ciri khas sejak lahir dan melekat pada diri setiap individu. Karakter
juga bisa diartikan sebagai sikap atau moral seseorang (Angga et al., 2022). Menurut Pusat
Bahasa Depdiknas, karakter yaitu bawaan, hati, jiwa, kepribadian, budi pekerti, perilaku,
personalitas, sifat, tabiat, tempramen dan watak. Sehingga penilaian terhadap diri seseorang
bisa dilihat dari karakternya. Karakter orang yang baik maka dapat dikatakan orang tersebut
sebagai warga Negara yang baik (Nurgiansah, 2022).

Karakter merupakan wujud dari fungsi totalitas psikologi manusia, yaitu kognitif, afektif,
dan psikomotor serta interaksi dengan lingkungan sosial. Karakter berhubungan dengan
lingkungan sosial seperti sekolah, masyarakat, keluarga. Sehingga dapat diartikan bahwa
karakter merupakan perilaku yang muncul ketika berinteraksi dengan lingkungan
(Munawwaroh, 2019).

Dunia pendidikan memiliki peranan yang sangat penting utuk membangun karakter
generasi bangsa. Hal ini merupakan tantangan bagi para tenaga pendidik untuk membangun
karakter peserta didik melalui berbagai inovasi sistem pembelajaran (Suriadi et al., 2021).
Salah satu implementasi pembelajaran untuk membangun karakter peserta didik yaitu dengan
menerapkan nilai-nilai pancasila dalam kehidupan sehari-hari. guru dan orang tua dapat
bekerja sama dalam mebentuk karakter peserta didik karena karakter dapat dibentuk dalam
lingkungan kehidupan sehari-hari seperti di rumah ataupun di sekolahan (Rohmawati &
Watini, 2022).

Karakter peserta didik sangat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal dan pola asuh
orang tua. Orang tua yang mendidik anaknya secara baik maka akan memberikan dasar yang
kuat dalam pengembangan emosi, perilaku, watak, nilai-nilai sosial dan pembentukan karakter
(Hamdani et al, 2022). Selain itu, faktor lingkungan juga memiliki peran yang tidak kalah
penting dengan pola asuh orang tua. Lingkungan dapat mempengaruhi pola pikir dan gaya
hidup peserta didik sehingga seleksi lingkungan yang baik juga diperlukan untuk membentuk
karakter peserta didik (Mujiburrahman, 2022).

3.3.  Ekstensi Local Genius berbasis Diseminasi Pembelajaran

Local genius merupakan identitas atau kepribadian bangsa yang memiliki kemampuan
untuk memproses kebudayaan dari luar sesuatu watak dan kepribadian yang dimiliki bangsa
tersebut sehingga menjadi wujud baru yang sesuai dengan kebudayaan asli masyarakat
(Yulianda, 2022). Local genius dapat diartikan sebagai kearifan lokal berupa pemikiran yang
mengandung nilai-nilai budaya setempat yang menjadi kepercayaan dan bersifat turun
menurun sehingga menjadi ciri khas dari daerah setempat (Wendra & Yasa, 2020). Local genius
gagasan setempat yang bersifat paten dan penuh Kkearifan, bernilai baik dan selalu
dilaksanakan dengan baik oleh masyarakat sekitar (Pramartha, 2022).

Diseminasi pembelajaran diartikan sebagai kegiatan pembelajaran yang memiliki tujuan
untuk memperoleh informasi sehingga timbul kesadaran untuk menerima dan memanfaatkan
informasi tersebut untuk diterapkan di kehidupan sehari-hari. Diseminasi pembelajaran yang
memanfaatkan ekstensi local genius sebagai sudut pandang pembahasan maka akan membuat
peserta didik memperoleh informasi terkait local genius yang berada di lingkungan sekitar.
Sehingga mampu membuat peserta didik sadar dan menerima informasi terkait local genius
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dan selanjutnya menerapkan norma-norma dan kebudayaan setempat kedalam kehidupan
sehari-hari (Rumbayan, 2020). Penerapan nilai-nilai local genius dalam kehidupan sehari-hari
dapat membentuk pola pikir dan perilaku peserta didik (Wardani, 2021).

3.4. Ekstensi Local Genius berbasis Diseminasi Pembelajaran dalam Mengatasi
Krisis Pendidikan Karakter di Era Digital

Era digital mempengaruhi karakter peserta didik yang lebih terfokus pada smartphone
daripada lingkungan dan kehidupan sosial yang lebih nyata. Teknologi yang mampu
mempermudah segala kegiatan belajar mengajar menyebabkan peserta didik lebih memilik
untuk melakukan segala hal tidak jauh dengan penggunaan jaringan internet (Ngongo et al.,
2019). Adanya perkembangan teknologi yang mampu membuat peserta didik lebih tertarik
dengan dunia virtual daripada dunia nyata membuat semakin menurunnya interaksi dengan
lingkungan sosial. Hal ini membuat peserta didik kehilangan moral dan empati terhadap
lingkungan sekitarnya. Selain itu perubahan pola pikir dan gaya hidup menyebabkan semakin
menurunnya karakter peserta didik (Najib & Maunah, 2022).

Krisis pendidikan karakter juga diakibatkan oleh pembelajaran yang selama ini lebih
terfokus kepada pengetahuan kognitif tanpa memperhatikan local genius yang ada pada
lingkungan dan masyarakat (Ramli, 2022). Pembelajaran yang terfokus kepada pengetahuan
kognitif yang memanfaatkan teknologi untuk media belajar menyebabkan peserta didik
semakin tidakmengenali lingkungannya. Sehingga mudah terpengaruh oleh budaya luar yang
membawa pengaruh buruk tanpa ada filtrasi budaya. Peserta didik yang tidak dibekali oleh
pengetahuan local genius dan pemanfaatan tekologi yang tepat maka rentan dengan arus
globalisasi yang dapat mengubah nilai moral dan kebudayaan daerah setempat (Fauziah &
Fitriyah, 2020).

Krisis pendidikan karakter dapat diatasi melalui diseminasi pembelajaran yang memiliki
sudut pandang local genius dalam mengkonstruksi pikiran dan perilaku (Bahri, 2019). Local
genius merupakan landasan dasar dalam membentuk karakter individu karena perilakunya
terbentuk melalui kebudayaan atau norma sosial yang menjadi identitas suatu daerah
(Dhewantoro, 2018). Kehadiran local genius dalam pembelajaran menjadikan akulturasi
budaya dapat mempengaruhi karakter peserta didik ke arah yang lebih baik, sehingga kearifan
lokal budaya tidak hilang akibat pengaruh budaya asing.

4. Simpulan .

Pendidikan karakter merupakan salah satu tujuan utama pendidikan nasional untuk
membentuk peradaban suatu bangsa. Pendidikan karakter merupakan upaya penguatan
generasi muda bangsa agar memiliki kualitas pribadi yang baik. Tujuannya agar generasi muda
bangsa tidak mudah terjebak dalam arus globalisasi sehingga menyebabkan perubahan pola
pikir dan kekosongan spiritual. Local genius dalam pembelajaran dapat mempengaruhi
karakter didik. Hal ini karena diseminasi pembelajaran yang memanfaatkan ekstensi local
genius sebagai sudut pandang pembahasan maka akan membuat peserta didik memperoleh
informasi terkait local genius yang berada di lingkungan sekitar. Sehingga mampu membuat
peserta didik sadar dan menerima informasi terkait local genius dan selanjutnya menerapkan
norma-norma dan kebudayaan setempat kedalam kehidupan sehari-hari.
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